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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diperuntukan
bagi anak-anak sebelum memasuki pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar.
Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi anak, sebagai bekal persiapan pada
jenjang pendidikan berikutnya. Hasan (2009:15) mengungkapkan bahwa
pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut.

Untuk menambah pengetahuan anak, salah satu kemampuan yang harus
dikembangkan adalah kemampuan berbahasa yaitu membaca, karena dengan
berbahasa anak dapat memahami kata dan kalimat. Menghubungkan dan
memahami bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dan tulisan pra membaca
awal. Cara-cara yang dapat dilakukan di Taman Kanak-kanak dalam persiapan
membaca antara lain dengan menggunakan sarana pendukung berupa alat peraga
atau alat permainan yang dapat digunakan oleh anak maupun guru dalam kegiatan
pembelajaran. Alat tersebut sekaligus dapat memakaikan informasi atau
menghasilkan pengertian, memberi kesenangan serta mengembangkan imajinasi

anak.



Usia dini (usia 0-6 tahun) perlu mendapat upaya pembinaan karena usia
tersebut merupakan usia emas (golden age) bagi anak. Masa emas karena masa
usia dini merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan otak sudah mencapai
80%. Pada masa pertumbuhan tersebut (golden age) sangat memungkinkan anak
untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya. Suyanto (2015: 31)
menyatakan bahwa bidang pengembangan dari PAUD ialah totalitas potensi anak
atau the whole child. Bidang pengembangan tersebut antara lain meliputi fisik-
motorik, moral, sosial, emosional dan bahasa. Semua aspek perkembangan
tersebut penting untuk dikembangkan dengan baik agar anak tumbuh dan

berkembang secara optimal, tidak terkecuali aspek perkembangan bahasa.

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang harus
dipelajari atau dikuasai agar seseorang bisa membaca. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 137 tentang standar Pendidikan Anak Usia Dini
Tahun 2014, tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5 hingga 6 tahun
mengenai kemampuan membaca tercantum pada lingkup perkembangan
keaksaraan yang mencakup menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama,

dan membaca nama sendiri.

Aspek perkembangan bahasa menjadi penting untuk dikembangkan
karena manusia dalam menjalani hidupnya terutama ketika berkomunikasi dan
berinteraksi dengan manusia lain membutuhkan bahasa sebagai sarananya.
Melalui bahasa, anak dapat menyampaikan gagasan, pemikiran, keinginan, dan
pendapatnya. Bahkan menurut Musfiroh (2015: 60) kecerdasan bahasa sangat

diperlukan dalam hampir semua bidang kehidupan, tidak ada satu profesi pun



yang dapat dilepaskan dari pemanfaatan dan peran bahasa dalam berbagai variasi

bentuknya.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 2020
didapatkan bahwa ada beberapa anak yang belum mampu membaca namanya
sendiri, serta sebagian anak yang belum mampu menuliskan namanya sendiri.
Dari pengamatan yang dilakukan, masih banyak anak kesulitan membaca
permulaan, sehingga untuk menghubungkan kata tersebut dengan simbol atau

gambar yang dilihatnya.

Alasan ketertarikan penulis untuk meneliti aspek pengembangan bahasa
salah satunya membaca adalah karena kemampuan membaca permulaan anak
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari agar anak dapat berkomunikasi,

berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti mengambil judul
“Analisis Pembelajaran Membaca Permulaan Untuk Anak Kelompok B Di TK

Poteumureuhom Banda Aceh”

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas, masalah-masalah yang terkait dengan pembelajaran

seni tari di sekolah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran membaca permulaan di TK Poteumureuhom Banda Aceh
cenderung masih ada anak yang kesulitan dalam membaca.

2. Perkembangan membaca permulaan anak masih rendah.



3. kurangnya media pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam
pembelajaran membaca permulaan anak pada kelompok BS5.
4. Anak-anak di kelompok B5 kurang percaya diri dalam membaca

permulaan.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti berfokus pada guru
dalam mengajarkan membaca permulaan pada anak di kelompok BS5 TK

Poteumeureuhom Banda Aceh.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kemampuan membaca permulaan pada kelompok B5 di TK
Poteumeureuhom Banda Aceh?

2. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran membaca permulaan
untuk anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh?

3. Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan membaca

permulaan pada kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1) Untuk mengetahui bgaimana rancangan pembelajaran membaca permulaan

untuk anak kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh.

2) Untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca permulaan pada

kelompok B5 di TK Poteumeureuhom Banda Aceh.

3) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dalam mengajarkan
membaca permulaan pada kelompok BS5 di TK Poteumeureuhom Banda

Aceh

1.6 Manfaat Penelitian

1) Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah.

2) Bagi guru, dapat memberikan masukan yang positif dalam mengembangkan
media pembelajaran bagi anak.

3) Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam
menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil dalam
membaca dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar.

1.7 Definisi Istilah

1) Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Usia dini
merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan anak sehingga

disebut golden Age.



2) Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terpadu, yang
menitik beratkan pada pengenalan hurur dan kata, menghubungkannya

dengan bunyi.
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